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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Remaja merupakan masa peralihan dari masa anak menuju masa dewasa, 

masa yang ditandai dengan perkembangan dan pertumbuhan fisik, dan mental. 

Masa remaja juga dikenal sebagai masa mencari identitas diri, dalam mencari 

identitas diri, remaja perlu memiliki konsep diri yang positif, konsep diri ialah 

kemampuan dalam menilai mengenai dirinya sendiri yang dipengaruhi oleh 

hubungan atau interaksi individu dengan lingkungan sekitar, dalam proses 

memiliki konsep diri diperlukannya lingkungan hidup yang baik dan sehat dan 

khususnya orang tua berperan penting dalam perkembangan konsep diri anak, 

orang tua sebagai model berpengaruh terhadap perkembangan konsep diri anak, 

karena konsep diri terbentuk dan atau berkembang dalam proses pengasuhan dan 

interaksi antara ibu-anak.  

Namun masih banyak remaja tidak memiliki konsep diri yang positif di 

karenakan remaja tersebut tinggal di lingkungan yang tidak baik dan tidak sehat, 

serta pengasuhan orang tua yang dinilai negatif, kemudian secara tidak langsung 

di tiru dan dipraktekkan oleh sang anak. 

Juvenile delinquency ialah perilaku jahat (dursila), atau kejahatan/ 

kenakalan anak-anak muda yang merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial 

pada anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh bentuk tingkah laku yang 

menyimpang dan disebabkan oleh pengaruh sosial yang ada di tengah masyarakat, 

serta miliki konsep diri rendah sehingga mudah dipengaruhi oleh lingkungan.  

Banyak remaja yang memiliki perilaku menyimpang, yaitu memiliki sikap 

dan tingkah laku yang negatif, misalnya kebut-kebutan di jalanan mengganggu 

keamanan lalu-lintas, dan membahayakan jiwa sendiri serta orang lain, perilaku 

ugal-ugalan, brandalan, urakan yang mengacaukan ketentraman lingkungan 



sekitar, perkelahian antar geng, antar kelompok, antar sekolah, antar suku 

(tawuran), yang menyebabkan banyak membawa koraban jiwa, membolos sekolah 

lalu bergelandangan sepanjang jalan, atau bersembunyi ditempat-tempat terpencil 

sambil melakukan tindak yang melanggar norma dan hukum, kriminimalitas 

remaja, kecanduan dan ketagihan bahan rokok, narkoba, minum-minuman keras, 

dan lain sebagainya.  

Contoh diatas merupakan kenakalan remaja, banyak penyebab mengapa 

kenakalan remaja terjadi, contohnya remaja berasal dari keluarga berantakan, 

lemahnya kontrol orang tua terhadap remaja, ikut-ikutan geng-geng atau 

kelompok, terjebak salah memilih teman sehingga jika tidak mengikuti akan 

ditinggal teman, dan yang menyebabkan remaja tidak memiliki konsep diri adalah 

karena emosi remaja masih labil (Kartini kartono, 2017: 6) . 

Berdasarkan hasil observasi di MTs Negeri 1 Palembang (Lokal Jakabaring)  

pada hari Senin, 21 Januari 2019, masih banyak siswa yang sulit memiliki konsep 

diri positif, serta sulit dalam berhubungan dengan teman sebaya serta kurangnya 

kepercayaan diri. Guru BK di Mts Negeri 1 Palembang (Lokal Jakabaring) belum 

melakukan layanan bimbingan kelompok, dan setelah konsultasi langsung dengan 

guru BK (Bimbingan dan Konseling), guru BK menyarankan sebelum melakukan 

bimbingan kelompok, peneliti menggunakan angket yaitu angket sosiometri guna 

untuk  melihat bagaimana hubungan sosial peserta didik disekolah.  

Berdasarkan fenomena yang terjadi MTs Negeri 1 Palembang (Lokal 

Jakabaring) masih banyak siswa yang sulit memiliki konsep diri positif, serta sulit 

dalam berhubungan dengan teman sebaya serta kurangnya kepercayaan diri. 

Hasil angket sosiometri menunjukkan sebanyak 8 orang siswa terisolir dan 

terindikasi memiliki konsep diri  negatif, 2 orang siswa dari 8 orang siswa tidak 

dapat mengikuti bimbingan kelompok, 1 siswa meninggal dunia, dan 1 siswa 

pindah sekolah, maka sebanyak 6 orang siswa yang akan mengikuti bimbingan 

kelompok. Dalam observasi 2 orang siswa dalam kesehariannnya memiliki ciri-

ciri responsif terhadap pujian (hanya merespon saat diberi pujian dan terlihat tidak 

mau mendengar serta terlihat tidak peduli dengan kritikan dari orang lain), 2 



orang siswa dalam kesehariannnya memiliki ciri-ciri hiperkritis terhadap orang 

lain (berlebihan dalam mengkritik orang lain), 2 orang siswa dalam 

kesehariannnya memiliki ciri-ciri merasa tidak disukai orang lain (merasa 

memiliki harga diri rendah dan terlihat tidak percaya diri serta ragu untuk 

menyampaikan pendapat karena merasa pendapatnya tidak diperlukan atau tidak 

penting). 

Bimbingan kelompok sebagai layanan dasar untuk mengembangkan konsep 

diri positif. Ada berbagai metode yang dapat digunakan dalam bimbingan 

kelompok, peneliti menggunakan metode diskusi kelompok yang memiliki 

kelebihan dapat meningkatkan pengertian terhadap diri sendiri dan orang lain 

secara positif, dengan melalui tanggapan atau pendapat yang diberikan oleh 

anggota kelompok lain, dan masing-masing anggota dapat melihat dirinya dengan 

lebih mendalam.  

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti “Adakah Pengaruh Bimbingan Kelompok dengan Teknik Diskusi 

Kelompok Terhadap Konsep Diri Siswa”. Adapun alasan peneliti mengambil 

judul pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok terhadap 

konsep diri siswa adalah karena ingin melihat bagaimana peserrta didik dalam 

masa remaja memiliki konsep diri yang positif melalui layanan bimbingan 

kelompok.  

  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu: Adakah Pengaruh Bimbingan Kelompok 

dengan Teknik Diskusi Kelompok Terhadap Konsep Diri Siswa Kelas VIII  di 

MTS 1 Palembang. 

  

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini, yaitu: untuk mengetahui Pengaruh 

Bimbingan Kelompok dengan Teknik Diskusi Kelompok Terhadap Konsep Diri 

Siswa. 



1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain: 

 

1.4.1. Manfaat Teoritis: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

pemikiran dan pengetahuan ilmiah baru bagi penulis. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan serta dapat menjadi pedoman dalam penelitian selanjutnya 

atau penelitian yang akan datang. 

  

1.4.2. Manfaat Praktis: 

1. Bagi Universitas Sriwijaya. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan 

informasi yang bermanfaat bagi Universitas Sriwijaya. 

2. Bagi MTs Negeri 1 Palembang (Lokal Jakabring). 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan 

informasi yang bermanfaat bagi siswa MTs Negeri 1 Palembang (Lokal 

Jakabring) sehingga dapat mengingkatkan kualitas sekolah dan melakukan 

pembinaan terhadap siswanya. 

3. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru Bimbingan dan 

Konseling di sekolah, melalui penelitian ini guru Bimbingan dan 

Konseling disekolah terutama bimbingan kelompok untuk dapat memiliki 

konsep diri serta dapat merubah konsep diri negatif ke konsep diri positif. 

4. Bagi Siswa 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan siswa dapat memiliki konsep diri 

serta dapat merubah konsep diri negatif ke konsep diri positif. 
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